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HAKIKAT AL-S{ADR DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian al-S{adr

Al-S{adr _x=ll masdaru “_x<="memeiliki arti bagian atas atau depan

dari sesuatu®, Dada, permulaan dari segala sesuatu. Dada menurut kamus
umum bahasa Indonesia adalah bagian tubuh sebelah depan antara perut dan
leher. S{adr di dalam lisa>n al- ‘Arab ditemukan bentuk jamak dengan kata
sjudu>r diambil dari dasar kata yang tersusun dari huruf s}ad, dal, dan
ra’yang bermakna bagian atas atau depan dari segala sesuatu®, atau dapat
juga diartikan  “permulaan  sesuatu”. sehingga ada ungkapan:
Jill 5,0 aapermulaan siang dan malam”, sl aa “bagian atas tombak” dan
kata J»Y) ,a= “awal persoalan”, termasuk apa yang berada dihadapan kita
dapat disebut shadr yang bermakna dada.?

Term al-s}adr berasal dari kata s}adara yang artinya al-
ruju>"kembali. ® Sedangkan kata al- s}adr dalam bentuk kata benda
bermakna a’la> wa muqoddam “sesuatu yang memiliki posisi tertinggi dan
diutamakan”, dapat diartikan mugaddamu kulli syai’ wa awwaluhu
“pembukaan atau awal dari setiap sesuatu”. Terdapat pada bagian tertentu, ia

berarti s}adr al-insa>n li al-ja>rih}ah “Dada sebagai bagian dari tubuh

manusia”, yang di dalamnya terdapat al-galb.*
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al- s}adr dengan bentuk isim dalam Al-Qur’an terkadang berarti al-
s}adr al-ja>rihah “dada sebagai anggotah tubuh”. Makna seperti itu dapat
dikenal dari kata dan huruf yang tersusun mengikuti kata tersebut, seperti fi
Yang Terdapat dalam umgkapan ta’'ma> al-qulu>b allati> fi> al-s}udu>r
“yang buta ialah hati yang terdapat dalam dada”. Terkadang juga berarti
isha>rah ila> al-aql wa al- ‘ilm wa isha>rah ila> al-sa’adah “isyarat pada
cara berpikir akal pikiran dan ilmu pengetahuan serta isyarah atau suatu
kebahagian”. Dalam konteks lain, ia kadang juga berarti isha>rah ila>
sa>ir al-quwa> min al-shahwa>t wa hawa> wa al-ghad}ab (suatu syarat
terhadap keadaan syawat, hawa nafsu dan emosional yang terdapat dalam hati
manusia). Adapun kata al- s}adr yang mengisyaratkan suatu kebahagian dan
kelapangan dada bisa kita temukan dalam ayat berikut.
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Bukankah kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan kami
telah menghilangkan daripadamu bebananmu.®
Term al- s}adr pada ayat di atas diawali dengan kalimat alam
nashrah} yang berbentuk sebuah pertanyaan yang artinya “Tidakkah kami
telah melapangkan dadamu?”. Pertanyaan pada ayat ini tidak maksudkan
untuk memperoleh jawaban, tetapi pertanyaan ini bertujuan untuk
menguatkan adanya suatu peristiwa, yaitu nashrah laka s}adrak “telah kami
melapangkan dadamu”. Sehingga yang dimaksud pada ayat tersebut ialah gad

stharrah}na s}adrak “sungguh kami telah melapangkan dadamu”, yakni

Kelapangan dada yang juga berarti kesabaran Nabi Muhammad saw.

5 Qur-an dan tafsir, QS. Al-Insyirah : 1-2 .



S{adr juga merupakan salah satu istilah yang di gunakan Al-Qur’an
dalam menunjukkan makna hati. Hal tersebut dikarenakan kata s}adr
termasuk dalam jejeran istilah kata yang bermakna hati seperti, qalb, fu’a>d
atau afi>dah dan alba>b. Secara umum mempunyai makna yang sama
mengambarkan lapisan-lapisan hati manusia dan kecenderungannya, baik
ataupun buruknya. Sehingga seseorang menggunakan hatinya dalam arti
s}adr, galb dan fu’a>d-nya, maka ia bias baik dan bias juga buruk. Tetapi
kalau ia menggunakan alba>b, maka orang itu sudah pasti baik.

Mengenai tingkatan hati berdasarkan istilah kita dapat mengenal
bahwa s}adr berarti hati bagian luar, galb berarti hati bagian dalam, fu’a>d
atau afi>dah berarti hati yang lebih dalam, sedangkan alba>b berarti hati
yang paling dalam atau hati sanubari atau hati nurani. Karena s}adr diartikan
sebagai hati bagian luar, maka istilah s}adr biasa pula diartikan sebagai dada.
Hanya saja dada yang dimaksud tidak hanya berarti fisik, tetapi juga non
fisik, semisal akal dan hati. Hal Ini dikarenakan s}adr merupakan tempat
awal atau pintu masuknya segala macam godaan berhubungan dengan nafsu,
penyakit hati, ilmu pengetahuan tetapi juga merupakan tempat masuknya
petunjuk dari Allah Swit.

Manusia memiliki dada dengang makna al-s}adr yang merupakan
tempat dimana terjadinya proses negosiasi besar antar terhadap nafsu dan
akal. Dalam kondisi ini jika siapapun yang menang dalam negesiasi itu maka
itulah yang akan mengarahkan manusia. Jika nafsu yang menang kita akan
cenderung melakukan hal-hal berbau negatif sedangkan jika akal yang

menang maka kita akan cenderung melakukan hal-hal yang positif.



Menurut imam At-Tirmidzi, hati memiliki 4 tempat: s}adr dada,
galb hati, fu’a>d hati lebih dalam, lubb inti hati terdalam. Ke-4 tempat atau
wilayah tersebut saling bersusunan membentuk lapisan lingkarang. Dada
ialah lingkaran pertama, hati dan hati lebih dalam berada pada lapisan
lingkaran berikutnya, sedangkan inti hati berda pada titik tengah lingkaran.
setiap lingkarang mengelolah cahaya sendiri. Dada mewadahi cahaya
kelslam. Hati mewadahi cahaya keimanan. Inti hati mewadahi cahaya
makrifatullah atau kedekatan seorang pada Allah swt. setiap lapisan beliau
kaitkan dengan magam spiritual yang berbeda-beda, tingkatan
pengetahuannya juga pemahaman yang berbeda, begitu juga dengan tingkat
nafs yang berbeda. Lapisan pertama, shadr ialah inti dari tindakan. Yang
merupakan tempat interaksi antara kepribadian seseorang dan alam

sepiritualnya.

B. Ayat-ayat al-Qur’an tentang al-S{adr
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Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)
Islam. dan Barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang
mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang
yang tidak beriman.®
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Atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup)
menurut pikiranmu". Maka mereka akan bertanya: "Siapa yang akan
menghidupkan Kami kembali?" Katakanlah: "Yang telah menciptakan
kamu pada kali yang pertama". lalu mereka akan menggeleng-
gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata: "Kapan itu (akan
terjadi)?" Katakanlah: "Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat.”
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Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang Yyang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya
dan baginya azab yang besar.®
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Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah diikat-
Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan: "Kami dengar dan Kami taati".
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah mengetahui isi
hati(mu).’
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Katakanlah: "Jika kamu Menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau

kamu melahirkannya, pasti Allah Mengetahui”. Allah mengetahui apa-apa

yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. dan Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.”
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi
teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka
tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai
apa yang menyusahkan kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan
apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh
telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.

Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, Padahal mereka tidak
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada Kitab-Kitab semuanya. apabila
mereka menjumpai kamu, mereka berkata "Kami beriman”, dan apabila
mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena
kemarahanmu itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati.!!
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Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada
kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu,
sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka
menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah.
mereka berkata: "Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan)
dalam urusan ini?". Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di
tangan Allah". mereka Menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak
mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya ada bagi Kkita
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan
dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu
keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh”. dan Allah (berbuat demikian)
untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa
yang ada dalam hatimu. Allah Maha mengetahui isi hati.*2
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Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang
antara kamu dan kaum itu telah ada Perjanjian (damai) atau orang-orang yang
datang kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan untuk memerangi
kamu dan memerangi kaumnya. kalau Allah menghendaki, tentu Dia
memberi kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka
memerangimu. tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi

12 Qs. Ali-Imron : 154



kamu serta mengemukakan perdamaian kepadamu Maka Allah tidak memberi
jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka.*?
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Ingatlah, Sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka untuk
Menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka
menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka
sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala isi hati. 4

Tabel 1.1

Urutan Tempat
No | Nama Surat Ayat Lafad Turunnya Makna

Surat Ayat

1 | Qs.al-An’am 6 125 | me0Oy | Makkiyyah | Allah dzat
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2 | Qs.al-Isra’ 17 51 | <#A@D | Makkiyyah | suatu
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C. Term yang Semakna dengan Kata al-S{adr

Al-S{adr salah satu istilah yang digunakan AIl-Qur’an dalam
menunjukkan makna hati. s}adr juga adalah salah satu daripada istilah-istilah
(galb, fir’a>d atau afi>dah dan alba>b) yang mengambarkan lapisan-
lapisan hati manusia dan kecenderungannya, baik ataupun buruk. Maka
seseorang dalam menggunakan hatinya harus berhati-hati karena ada lapisan
hati yang bisa mengarahkan pada baik buruk dan ada juga lapisan hati yang
hanya bersifat baik saja. Seperti s}adr, galb, dan fu’a>d, Jika yang
digunakan adalah ketiga bagian hati tersebut maka perilakunya bisa baik dan
bias juga buruk. Akan Tetapi jika yang digunakan adalah lapisan hati yang
disebut alba>b, maka perilaku orang tersebut sudah pasti baik. Berikut
adalah term yang semakna dengan kata al- s{{adr.

1. al-Qalb
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Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah
diikat-Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan: "Kami dengar dan



Kami taati". dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
mengetahui isi hati(mu).

Qolbun atau galb merupakan bagian lapisan hati yang berada
pada posisi kedua dalam lapisan atau level tingkatan hati setiap manusia.
galb dalam bahasa Indonesia berarti sebagai hati. Hanya saja yang
dimaksud adalah sebagian hati atau posos kedua dalam hati. galb dan al-
s{{adr memiliki keterkaitan yaitu seperti dalam sebuah perumpamaan
bahwa qgalb itu merupakan sumber mata air dan al-s{adr diibaratkan
danau yang menampung air dari mata air tersebut atau sederhananya al-
s{adr merupakan wadah dan galb adalah isi wadah tersebut.*®

Qalb merupakan prinsip pengetahuan yang mendasar. gqalb juga
merupakan akar dan s{adr merupakan bagian-bagian ruang kososng
yang kemudian  mendapatkan makna oleh qalb. Sehingga dapat
dikatakan bahwa qalb atau hati bagian dua adalah alat penyaring atas
segalah sesuatu yang masuk melalui al- s{adr. Setelah penyaringan
melalui galb maka galb akan mengembalikan lagi pada shodr untuk
memilih, mana yang lebih dominan yang kemudian jika telah ditetapkan
oleh shodr maka akan menjadi kecenderungannya.®

2. Afi>dah/ fu'a>d
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Lubb, (Kairo: Markaz al-Kitab li al-Nasyr,T. Th), 17.



Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.!’

Afi>dah atau f u 'a>d adalah hati yang berada pada lapisan yang
ketiga. Dalam bahasa indonesia kata f u’a>d diartikan hati, akan tetapi
hati yang letaknya lebih dalam dari galb, sehingga f u’a>d sering disebut
sebagai hati terdalam. Hal itu dikarenakan posisinya yang berada pada
posisi ketiga setelah al- s{adr dan qalb.'® galb dan f u’a>d mempunyai
kaitan sehingga pada kondisi tertentu galb dan f u’a>d hampir tidak
dapat dibedakan. galb memiliki posisis sebagai hati yang mengetahui,
sedangkan f u’a>d memiliki posisi sebagai hati yang melihat. Hal
tersebut serupa dengan pengetahuan dan penglihatan. Sehingga oleh
sebagian orang sering menyatukan keduanya yang kemudian akan
ditemukan bahwa setiap yang ghoib akan menjadi nyata sehingga sudah
sangat pasti akan mempengaruhi tingkat keimanan seseorang dan ada
kemungkinan akan menjadikan keyakinan orang tersebut lebih bertakwa
kepada Allah Swt.,, namun ada kemungkinan yang terjadi adalah
kebalikan dari itu yakni menjadikan seseorang kafir dan jauh dari Allah
Swit.

3. Alba>b
Alba>b adalah bagian terakhir pada level atau lapisan tingkatan

hati. Alba>b yang merupakan lapisan hati yang paling dalam yang juga

adalah inti dari hati. Kata alba>b merupakan jamak dari kata Lubb yang

17 Qs.al-Isra’ : 36
18 https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/13/01/01/mfx2gk-lima-tingkatan-dalam-
golbu-manusia.



di dalam bahasa indonesia diartikan akal, hati dan inti hati. Kata alba>b
dalam istilah Tashowuf memiliki makna hati terdalam terdalam, lubuk
hati atau hatinya hati.’® Alba>b adalah bagian hati yang jika seseorang
menggunakannya maka sudah pasti dalam perilakunya tidak akan
menunjukan perbuatan negatif karena alba>b akan selalu cenderung

pada perbuatan yang bersifat positif atau perbuatan yang baik.?

19 Abual-Wafa’ al-Taftazani, Al-Madkhal ila al-Tasawwuf al-Islamiy, (Kairo: Dar Kairo, 1979),
13.
20 https://imamdesabolli.wordpress.com/fuad-hati-kecil.



